BAB 2

KERANGKA TEORI

1.1. Pendahuluan

Penggunaan kata dalam kalimat dipelajari melalui ilmu morfologi. Dalam
morfologi kata kata pada kalimat diklasifikasikan berdasarkan kelas katanya. Kelas kata
menurut Parera (2007:5) berfungsi untuk menemukan sistem dalam bahasa tersebut.
sistem dalam bahasa tersebut merupakan struktur gramatikal yang dipakai, dan
dibedakan berdasarkan dari segi bahasa dan segi pengelompokannya. Kelas kata dalam
bahasa Korea dibagi menjadi 3 berdasarkan fungsi, bentuk dan maknanya. Pronomina
termasuk kedalam kelas kata yang kedudukannya sama dengan nomina, berfungsi
sebagai subjek dan objek (Alwi, 2003:249). Pronomina adalah kata yang digunakan
untuk menggantikan nomina orang atau nomina benda. Dalam bahasa Korea pronomina
disebut juga /T A}, daemyeongsa/. /o8 A}, daemyeongsa/ dibagi menjadi /213 g A},
inching daemyeongsa/ atau pronomina persona dan /A A] T8 A}, jisi daemyeongsa/ atau
pronomina demonstrativa.

Pronomina persona /<13t A}, inching daemyeongsa/ adalah pronomina yang
digunakan untuk menggantikan nama orang. Pronomina persona dapat mengacu kepada
diri sendiri, orang yang diajak bicara, atau orang yang dibicarakan (Alwi, 2003:249).
Dalam bahasa Korea /913 ™ A}, inching daemyeongsa/ dibagi menjadi 3 diantaranya,
pronomina persona pertama /42 <13, jeil inching/, pronomina persona kedua /#]o] 2134,

jei inching/, dan pronomina persona ketiga /44 1%, jesam inching/. Penggunaan
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pronomina persona bahasa Korea dapat ditemukan dalam dialog-dialog sehari-hari atau
bisa juga ditemukan dalam dialog yang digunakan pada drama atau web drama Korea.
Dalam bab ini, akan dibahas tentang tinjauan pustaka dari beberapa penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya, membahas tentang teori — teori yang akan
digunakan menjadi pedoman dari permasalahan yang diteliti, serta akan membahas

tentang keaslian penelitian ini dengan penelitian yang pernah dibahas sebelumnya.

2.2.  Tinjauan Pustaka

Penelitian pertama adalah jurnal yang ditulis oleh Asep Muhyidin (2020) dengan
judul Kajian Pronomina Persona dalam Cerpen Kesetiaan Itu dan Implikasinya Bagi
Pembelajaran Bahasa Indonesia di ' SMP. Penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi dan metode catat untuk mengumpulkan data. Sumber data yang digunakan
berupa paragraf — paragraf yang terdapat pada cerpen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji penggunaan pronomina persona dalam cerpen Kesetiaan Itu karya Hamsad
Rakuti. Hasil dari penelitian int ditemukan 173 pronomina persona pertama, 65
pronomina persona kedua, dan 192 pronomina persona ketiga. Pronomina yang paling

banyak ditemukan berwujud aku, mu, dan nya.

Penelitian kedua adalah jurnal yang ditulis oleh Isra Deswita, dkk. (2018) dengan
judul Pronomina Persona Dalam Analogi Cerpen Gonjang 2: Potret Keluarga.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pronominal bahasa Indonesia dalam antalogi cerpen

Gonjang 2: potret Keluarga. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperiksa melalui
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teknik trianguasi yang kemudian akan dianalisis berdasarkan teori-teori yang digunakan
nantinya. Hasil dari penelitian ini adalah penemuan pronomina persoa diantaranya
adalah pronomina pertama tunggal dan jamak, pronomina kedua tunggal dan jamak, dan
pronomina ketiga jamak. Hubungan kategori yang digunakan dalam cerpen Gonjang 2:
Potret Keluarga adalah pronomina takrif dan pronomina tak takrif. Penemuan terakhir
yang ditemukan dalam penelitian ini adalah pemakaian sifat perujukan pronomina

intratekstual dan pronominal ekstrakstual.

Penelitian ketiga adalah jurnal yang ditulis oleh Puspa Ruriana (2018) dengan
judul Pronomina Persona dari Bentuk — Bentuk Lain Pengganti Pronomina Persona
dalam Bahasa Blambang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
simak atau observasi. Metode observasi yang diterapkan adalah simak, libat, dan tak
cakap. Penulis menggunakan metode ini bertujuan agar data yang diperoleh benar-benar
alami dan sesuai dengan fakta di lapangannya. Penelitian ini dianalisis menggunakan
teori stuktural dari Alwi, dkk (2003) yang menyebutkan bahwa pronomina persona
adalah pronomina yang dipakai untuk mengacu pada orang. Hasil yang diperolah dalam
penelitian ini menunjukan ada tiga pronominal persona dalam bahasa Blambangan, yaitu

pronominal persona pertama, pronominal persona kedua, dan pronominal persona ketiga.

Penelitian keempat adalah jurnal yang ditulis oleh Hye-Kyung Lee (2018)
dengan judul The use of the Korean first person possessive pronoun nay vis-a-vis wuli.
Penelitian ini menggunakan pendekatan corpus-driven untuk penggunaan kata ganti
orang pertama aku /-}, na/ yang mengacu pada kata ganti orang pertama jamak yaitu kita

/-2, uri/. Penelitian ini menyebutkan bahwa pronomina /1}, na/ seringkali digunakan
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dalam kehidupan sehari-hari. Sementara makna /-2, uri/ diturunkan secara pragmatik
dan ditafsirkan secara umum. Dalam penelitian ini ditemukan juga sebanyak 212 jenis

makna kata benda yang sama dengan makna /u}, na/.

Penelitian kelima adalah jurnal yang ditulis oleh Kim Arim (2018) dengan judul
kool o] wjAAA 3 Q1 oAl Cell/7l/A [Hangugeo Gueo Bigyeoksikche Sam
Inching Daemyeongsa ‘Yae/Gyae/Jyae’]. Dengan menggunakan teori linguistik berbasis
penggunaan (usage-based approach) milik Bybee dan Beckner (2010), penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai penggunaan pronomina orang ketiga dengan
menganalisis data dari Sejong Corpus (korpus mentah Korea yang terdiri dari teks
tertulis dan lisan) abad ke-21 dan data lisan dari berbagai program TV. Dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa pronomina /¢l|, yae/, /71, gyael, /7, jyae/ dapat digunakan pada
bahasa lisan yang tidak hanya merujuk pada orang dewasa ataupun anak-anak, tetapi
bisa juga ditunjukan untuk yang bukan manusia seperti binatang, benda mati, atau
konsep abstrak. Selain itu juga, adanya batasan bahwa /°ll, yae/, /7}, gyael, /A, jyae/
tidak biasa digunakan untuk orang yang status sosial atau budayanya lebih tinggi dari
pembicara atau tidak akrab dengan pembicara.

Dari kelima penelitian yang sudah pernah diteliti sebelumnya, terdapat kesamaan
dengan penelitian ini yaitu meneliti tentang pronomina persona suatu bahasa. Dalam
penelitian ini, akan meneliti tentang penggunaan pronomina persona bahasa Korea yang
ditemukan dalam percakapan atau dialog dalam webdrama. Selain itu akan meneliti

pronomina persona apa yang paling banyak ditemukan dalam objek penelitian.
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2.3. Landasan Teori
2.3.1. Morfologi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), morfologi adalah cabang
linguistik yang mempelajari tentang morfem dan kombinasinya yaitu ilmu tentang
bentuk kata. Secara etimologi, kata morfologi berasal dari kata “morf” yang memiliki
arti bentuk dan “logi” yang memiliki arti ilmu (Chaer, 2008:3). Jadi secara harfiah, kata
morfologi memiliki arti ilmu mengenai bentuk. Dalam kajian linguistik, morfologi
merupakan ilmu mengenai bentuk-bentuk dan pembentukan kata.

Dalam bahasa Korea, morfologi disebut dengan /3 =, hyeongtaeron/. Menurut
Choi (2021:18), morfologi adalah sebuah ilmu yang mempelajari bagian-bagian yang
berhubungan dengan kata di antara Ssatuan-satuan bahasa. Morfologi tidak hanya
mencakup pembelajaran kata-kata, tetapi juga /= g 2=, hyeongtaeso/ atau morfem, /cto]
g 4], daneo hyeongseong/ atau pembentukan kata, dan /Al pumsa/ atau kelas Kata.
Morfem merupakan unit gramatikal terkecil dalam bahasa yang memiliki makna dan
tidak dapat dibagi lagi. Pembentukan kata merupakan metode menghasilkan kata baru
dari menggabungkan dua kata dasar atau menggabungkan kata dasar dengan imbuhan.
Dalam kajian ilmu morfologi, morfem dapat diklasifikasikan berdasarkan kebebasannya
dan maknanya (Choi, 2021:16).

Beberapa morfem dapat ditulis secara mandiri dan beberapa lainnya dapat ditulis
dengan menggambungkan dengan morfem lain. Morfem ini dibagi berdasarkan
kebebasannya dibagi menjadi /## 3 €l 4, jaribhyeongtaeso/ morfem yang dapat dutulis

sendiri (morfem bebas) dan /<]<&=3 H 4, euijonhyeongtaeso/ morfem yang hanya dapat
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digunakan melalui penggabungan dengan morfem lainnya (morfem terikat) (Choi, 2021:
44).
1. 74 &=, A, ek, Al ok, 3IA -

B, $-, -, ol/7), 3=, -,

Contoh (1 7}) merupakan satu kata yang memiliki arti dan tidak membutuhkan
morfem lain, artinya kata tersebut dapat digunakan secara mandiri. (1 7}) adalah contoh
kata dari nomina /% A}, myeongsa/, pronominal /o8 A}, daemyeongsa/, numeralia /5=A},
susa/, pewatas /3+& A}, gwanhyeongsa/, adverbia /%Al busa/, dan interjeksi /zFgbAL,
gamtansa/ termasuk kedalam morfem bebas /A& 84, jaribhyeongtaeso/. Contoh
(1 4) kata yang tidak dapat berdiri sendiri karena membutuhkan penggabungan morfem
lain. kata =} dan <=~ adalah sebuah kata dasar atau kata akar yang membutuhkan -t}
sebagai akhiran. Kata ¢]/7} adalah sebuah partikel yang harus digabungkan dengan
/711, cheeon/. Kata 8-, -# adalah sebuah imbuhan yang harus digunakan dengan akar
akar tertentu. (1 +}) adalah'contoh dari kata kerja akar /sA} ©]zF, dongsa eogan/, kata
sifat akar /3-8A} o]z, hyeongyeongsa eogan/, akhiran /ow], eomi/, dan partikel
/ZA}, Jjosal yang termasuk kedalam morfem terikat /2]<=a )4, euijonhyeongtaeso/.

(Choi, 2021: 44-45)

Morfem memiliki makna leksikal dengan sendirinya, tetapi ada juga morfem
yang tidak memiliki makna leksikal tapi memiliki makna gramatikal. Morfem yang
memiliki makna leksikal disebut /1% €2, eohwihyeongtaeso/ atau /A3 e]4,
siljeolhyeongtaeso/ morfem yang memiliki arti. Morfem yang memiliki makna

gramatikal ~ disebut /=¥ &4,  munbobhyeongtaeso/  atau @ /F 4 F el 2,
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hyeongsikhyeongtaeso/ morfem yang hanya berupa bentuk tidak memiliki arti (Choi,
2021: 45).
2. 7k b=, AL sk He, E - AL of s, A

th -t ol/7}, -

(2 7t) adalah contoh kata dari nomina /& Ak, myeongsa/, pronomina /o™ A},
daemyeongsa/, numeralia /<=A}, susa/, pewatas /33 A}, gwanhyeongsa/, adverbia /%A,
busa/, interjeksi /7 gkA}, gamtansa/, kata kerja akar /'&A}F ©]3F, dongsa eogan/, dan kata
sifat akar /3J8A} oJzF hyeongyeongsa eogan/ termasuk kedalam /223 e %,
siljeolhyeongtaeso/. (2 1}) adalah contoh dari akhiran /o], eomi/, partikel /=4}, ,josa/
yang termasuk kedalam/ &~ & €] 2, hyeongsikhyeongtaeso/. kata kerja akar /s A} o7,
dongsa eogan/, dan kata sifat akar /=84l oz}, hyeongyeongsa eogan/ termasuk
kedalam /% 23 e 2, siljeolhyeongtaeso/ karena memiliki arti walaupun tidak dapat

digunakan sedniri (morfem terikat). (Choi, 2021: 46)

Kelas kata atau klasifikasi kata merupakan bagian dari kajian ilmu morfologi
karena kata berwujud dasar yang terdiri atas satu morfem (Siregar, 2020:39). Dalam
kajian ilmu morfologi, morfem dapat diklasifikasikan berdasarkan kebebasannya,
keutuhannya, dan maknanya (Chaer, 2008:16). Pronomina sendiri dapat dikategorikan
ke dalam morfem bebas karena dapat langsung digunakan dalam suatu penuturan tanpa
memiliki hubungan dengan morfem lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa morfologi adalah suatu

ilmu linguistik yang mempelajari tentang kata-kata dan proses pembentukan kata secara
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gramatikal. Selain mempelajari kata, morfologi juga mempelajari tentang morfem yang

merupakan satuan terkecil dalam bahasa dan juga kelas kata.

2.3.2. Kelas Kata

Pengertian kelas kata menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah kelas atau
golongan (kategori) kata berdasarkan bentuk, fungsi, atau maknanya. Kelas kata dalam
bahasa Korea disebut /A, pumsa/. Menurut Choi (2021:85) kelas kata adalah konsep
terpenting yang berhubungan dengan kata-kata. Kelas kata adalah kelas yang membagi
kata menurut sifat gramatikal umum. Mengklasifikasikan kata dalam kelas kata adalah
praktik umum diseluruh dunia. Alasan mengapa metode klasifikasi ini diperlukan adalah
untuk memahami lebih banyak kata dengan efesien. Bahasa Korea memiliki banyak kata
yang hampir tidak mungkin untuk dipahami semuanya. Maka dari itu diperlukan kelas
kata untuk mengklasifikasikan kata sesuai dengan Kriteria tertentu.

Kelas kata dalam bahasa Korea, dibagi menjadi 3 kategori, yaitu berdasarkan
bentuk, fungsi, dan makna.  Kelas kata bahasa Korea berdasarkan bentuknya,
diklasifikasikan menjadi dua yaitu /7}%ief, gabyeoneo/ atau kata yang bentuknya dapat
berubah dan /&% o], bulbyeoneo/ atau kata yang bentuknya tidak dapat berubah. Kelas
kata bahasa Korea berdasarkan fungsinya, diklasifikasikan menjadi lima yaitu /&<,
yongeon/, /4=2}<1, susigeon/, /=<1, dongnibeon/, /#7191, gwangyeeon/, dan /A<,
cheeon/. Kelas kata bahasa Korea berdasarkan maknanya, diklasifikasikan menjadi

sembilan vyaitu /54, dongsa/, /&€~ hyeongyongsa/, /&3 A}, gwanhyeongsa/, /5-AF,
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busa/, /71EtA}, gamtansal, /%A, josal, /52, susal, /AL, myeongsa/, dan /di A,

daemyeongsa/. (Choi, 2021: 86)

[ =] (7151 =)

o] —— &lo] —— A —7— WA}

o AL

)
— Al ——— AL
—— el ———— e o

A ——— x4

ok K KR

Gambar 2.1 Bagan Klaifikasi Kelas Kata Bahasa Korea
Sumber : (Choi, 2021:86)

1. Kata Tambahan 3 A} [gwanhyeongsa] Pewatas

Kata tambahan /3% A}, gwanhyeongsa/ adalah kelas kata yang berada di depan
/711, cheeon/ dan membatasi arti dari /#] <1, cheeon/, dari segi bentuknya termasuk yang
tidak dapat berubah /=9, bulbyeoneo/, sedangkan berdasarkan fungsinya, kata ini
termasuk dalam /5=2]<1, susigeon/ yang berfungsi untuk menghias atau memberi
keterangan pada kata yang diikutinya (Choi, 2021:89). Kata tambahan dibagi menjadi
tiga jenis, yaitu /44 #& A}, seongsang gwanhyeongsa/, /# A #+3& AL, jisi gwanhyeonsa/

dan /4= 34}, su gwanhyeongsa/ (Choi, 2021:106).
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(1) JEA &Y, A& Y A (& ), L
thool, 22, AL o, 2|, A (o zpe gkt -
ohogh o, AL, B, o A (AbgEe] Bof ST,

Contoh (1 7}) adalah kata tambah yang termasuk kedalam contoh /4% &A1,
seongsang gwanhyeongsa/ dari bahasa asli, yang berfungsi memberi batasan pada
kondisi asli dari kata benda yang dihias. Contoh (1 1}) adalah kata tambah yang
termasuk kedalam contoh /=] A] 3 A}, jisi gwanhyeonsa/ dari bahasa asli yang sepadan
dengan kebanyakan pronomina orang ketiga, yang berfungsi untuk merujuk pada objek
yang ada di luar adegan pembicaraan atau kalimat. Pada contoh (1 t}) merupakan kata
tambahan yang termasuk kedalam contoh /5= #& A}, su gwanhyeongsa/ yang mewakili
jumlah pasti suatu objek, sedangkan pada contoh (1 &) merupakan /4= #3A}, su
gwanhyeongsa/ untuk mewakili jumlah yang belum pasti (Choi, 2021 :106-110).

2. Kata Keterangan A} [busa] Adverbia

Kata Keterangan /**+A}, busa/ adalah kelas kata yang ditempatkan sebelum /&1,
yongeon/ dan dengan jelas membatasi arti kata tersebut, dari segi bentuknya termasuk
yang tidak dapat berubah /&%ic], bulbyeoneo/ dan sama seperti pewatas, secara
fungsinya kata keterangan termasuk dalam /4=2}¢1, susigeon/ (Choi, 2021: 89). Kata
keterangan dalam bahasa Korea dibagi menjadi /4 -4}, seongsang busa/, /#] A §-A},
Jisi busa/, /-4 A}, bujeong busa/, /i F-AF, munjang busa/ dan /73 4 %A}, jeobsok

busa/ (Choi, 2021:110).

(2)  7F olFESdT), &, wie-(auh), nh2, 25 (), -
o2&, ofAl, o, o1E, A,
o ]F G, X GllEh), -
gh A, B2, At
mb A, ey, 29, B 2, e
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Contoh (2 7}) adalah kata keterangan yang termasuk kedalam contoh /47 -4},
seongsang busa/ yang pada dasarnya berfungsi menghias /€1, yongeon/. Contoh (2 1})
adalah kata keterangan yang termasuk kedalam contoh /#A] %A}, jisi busa/ yang
berfungsi untuk menunjukkan tempat atau waktu. Pada contoh (2 t©}) adalah kata
keterangan yang termasuk kedalam contoh /%7 -2}, bujeong busa/ yang menunjukkan
makna negasi. Contoh (2 #}) adalah kata keterangan yang termasuk kedalam contoh

[Z7 %A}, munjang busa/ untuk menunjukkan sikap pembicara. Contoh (2 »}) adalah

o

kata keterangan yang termasuk kedalam contoh /5 4:--A}, jeobsok busa/ berfungsi untuk
menghias makna kalimat sebelumnya dan menghubungkannya dengan kalimat
berikutnya (Choi, 2021:111-115).

3. Kata Seru &4} [gamtansa] Interjeksi

Kata seru /7r&kAL, gamtansa/ atau interjeksi adalah kelas kata dimana pembicara
secara langsung mengungkapkan perasaan atau keinginannya tanpa memakai kata-kata
khusus. Dalam kelas kata /zr&bAl, gamtansa/ termasuk kedalam fungsi /5#<,
dongnibeon/ yang memiliki bentuk tidak dapat berubah /=*<f, bulbyeoneo/ (Choi,
2021:89). Kata seru dalam bahasa Korea dibagi menjadi /%% 7gAl, gamjeong
gamtansa/ dan /<] #] 7+ebA}, uiji gamtansa/ (Choi, 2021:115).

1737 #+ekrl, gamjeong gamtansa/ adalah interjeksi mengekspresikan perasaan
pembicara dan tidak fokus kepada lawan bicara. /2= 7rebA}, uiji gamtansa/ adalah
interjeksi yang mengekspresikan pikiran pribadi dan fokus kepada lawan bicara. /¥ =
9 579, ipppeoreut mit deodeumgeorim/ adalah interjeksi yang tidak memiliki arti

khusus dan termasuk ke dalam suara dari kebiasaan berbicara.
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Contoh (3 7}~2}) adalah kata seru yang termasuk kedalam contoh dari /7%
FekAl, gamjeong gamtansa/, yang berfungsi untuk mengekspresikan perasaan
pembicara dan tidak fokus kepada lawan bicara. (3 7}) adalah kata seru yang
mengekspresikan perasaan senang, (3 i}) adalah kata seru yang mengekspresikan
perasaan marah, (3 t}) adalah kata seru yang mengekspresikan perasaan sedih, dan (3 })
adalah kata seru yang mengekspresikan perasaan kaget. Contoh (3 =}~u}) adalah kata
seru yang termasuk kedalam contoh dari /=] 7ehAL, uiji gamtansa/, yang berfungsi
untuk mengekspresikan pikiran pribadi dan fokus kepada lawan bicara (Choi, 2021: 115-
117).
4. Penanda Bentuk =4} [josa] Partikel
Penanda bentuk /=+}, josa/ atau partikel adalah kelas kata yang menunjukan
fungsi dari tata bahasa. Dalam kelas kata fungsi /=2A}, josa/ termasuk kedalam /#7121,
gwangyeeon/ yang memiliki bentuk tidak dapat berubah /%-wie], bulbyeoneo/ (Choi,
2021:85). Partikel dalam bahasa Korea dibagi menjadi /2 =4}, gyeok josa/, /H.ZA},
bojosa/ dan /%< =4}, jeopssok josa/ (Choi, 2021:117).
(4) 7} sksol obF FEU, Hithrt ofF F 2t
v sk Bk U aliuE stk
ot sHA ol
2h 2= v st
nf, 217} A %ﬂ ek, 7k Mol M S
lo

u vbelo}, o] F-shat, A Eok, W o s,
A AER el 2k
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of, §7|%= sfalol] k.

2b D5 A 7HA] 7Fof Sk, A5 Al RE A 2SR
2f, o] 32 el ol

7 A&t ydel &= stale) 3kt

Bl §713kaL Bl ol= FFE Abolo] 21717} itk
v}, AbE wj g golF -

ah, 2ol v Ui Lo ...

Contoh (4 7}~#}) adalah partikel yang termasuk kedalam contoh /2 =4}, gyeok
josal. /7 =A}, gyeok josa/ merupakan partikel yang melekat pada verba untuk
menunjukkan hubungan kata yang satu dengan kata yang lain. /7 =A}, gyeok josa/
dibagi menjadi 7 diantaranya adalah, /5= 2 =A}, ju gyeok josa/ yang terdapat pada
contoh (71, /=42 =4}, mujeok gyeok josa/ yang terdapat pada contoh (1), /A& 2 ZA},
seosul gyeok josa/ yang terdapat pada contoh (©}), /X2 ZA=A}, bo gyeok josa/ yang
terdapat pada contoh (2} /3+3 4=}, gwanhyeong gyeok josa/ yang terdapat pada
contoh (vh), /4-AF2 =A}, busa gyeok josal yang terdapat pada contoh (1), /&4 =4}, ho
gyeok josa/ yang terdapat pada contoh (#b (Choi, 2021:118-121). Contoh (4 o}~x})
adalah partikel yang termasuk kedalam contoh /@3 =A}, bojosa/. /®.=%A}, bojosa/
merupakan partikel yang menambah arti khusus memiliki fungsi semantik (Choi,
2021:122-123). Contoh (4 71~3}) adalah partikel yang termasuk kedalam contoh /44
%A}, jeopssok josal. /44 ZA}, jeopssok josa/ merupakan partikel penghubung yang
menghubungkan dua atau lebih frase dari kata benda (Choi, 2021:123-124).

5. Kata Kerja ‘54l [dongsa] Verba

Kata Kerja /'=*}, dongsa/ adalah kelas kata yang menunjukan pergerakan suatu
objek dalam suatu proses. Dalam kelas kata fungsi /=4, dongsa/ termasuk kedalam
/€41, yongeon/ dan memiliki bentuk yang dapat berubah /7}1®#o], gabyeoneo/

(Choi,2021:89). Verba dapat menunjukan pergerakan, tindakan, atau suatu aksi yang
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dilakukan orang, benda, atau alam bebas. Verba dalam bahasa korea dibagi menjadi 2
yaitu verba intransitf /x-54}, jadongsa/ dan verba transitif /e}sAF, thadongsa/
tergantung pada ruang lingkup dari tindakannya terhadap subjek dan objek (Choi,
2021:99).

(5) 7b Ath Stk ek ok

U 9o, 2o, F24,.

Contoh (5 7}) adalah kata kerja yang termasuk kedalam contoh verba intransitf
/75 A1, jadongsal yang tindakannya hanya mempengaruhi subjek, Artinya ketika berada
di posisi predikat kata kerja tersebut tidak membutuhkan adanya objek. Sedangkan
contoh (51}) adalah kata kerja yang termasuk kedalam contoh verba transitif /el A},
thadongsa/ di mana tindakannya mempengaruhi suatu subjek dan juga mempengaruhi
suatu obejk. Artinya ketika berada di posisi predikat kata kerja tersebut membutuhkan
adanya objek (Choi, 2021: 100-101).
6. Kata Sifat 3-8 A} [hyeongyongsa] Adjektiva

Kata sifat /384, hyeongyongsa/ adalah kelas kata yang menggambarkan sifat
atau karakter dari suatu objek . Dalam kelas kata fungsi /3-24}, hyeongyongsa/
termasuk kedalam /-€-¢1, yongeon/ dan memiliki bentuk yang dapat berubah ubah /718 o1,
gabyeoneo/ sama serperti verba (choi, 2021:89). Kata sifat dibedakan menjadi beberapa
macam /4] /33 &-A}, seongsanghyeongyongsa/dan /<] »1 & -&-A} jisihyeongyoungsa/.

(6) 7k Erh Ha, o) v A A whed, e
W, olelth, ), ek, oj @ik,

Contoh (6 7}) adalah kata sifat yang termasuk kedalam contoh /A7 -84},

seongsang hyeongyongsa/ atau kata sifat yang menggambarkan sifat atau karakteristik
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dari suatu objek baik orang maupun benda. Pada cotoh (6 1}) adalah kata sifat yang
termasuk kedalam contoh /#1A] @-&AF, jisi hyeongyoungsa/ atau kata sifat yang
menjelaskan keadaan atau kondisi dari situasinya (Choi, 2021:103-104).

7. Kata Bilangan <=~} [susa] Numeralia

Kata bilangan /4=A}, susa/ adalah kelas kata yang menunjukkan jumlah atau
urutan benda. Dalam kelas kata fungsi /5=A}, susa/ termasuk kedalam /A<, cheeon/ atau
kata yang berfungsi sebagai subjek atau objek dan memiliki bentuk yang tidak dapat
berubah /= 9], bulnyeoneo / (Choi,2021:89). Kata bilang dalam bahasa Korea dibagi
menjadi /<}<=A}, yangsusa/ dan /4 5=A}, seosusa/ (Choi, 2021:97).

(7) 7Zkshh & A U

o 4, o], A REe
o AA, EA, AA, QA -
gt A, Alol, A}, AAL, -

Contoh (7 7}-1}) adalah kata bilang yang termasuk kedalam contoh /<4=41,
yangsusa/. /%<=A}, yangsusa/ adalah numeralia yang menunjuk pada jumlah atau
kuantitas suatu objek.. Contoh (7 7}) merupakan kelompok bilangan asli, sedangkan
pada (7 1}) merupakan kelompok bilangan hanja. Numeralia pada (7 ©}~2}) merupakan
contoh /A]5=~}, seosusal. /41 5=A}, seosusa/. adalah numeralia yang menunjuk pada urutan
suatu objek. Contoh (7 2}) merupakan kelompok bilangan asli (Choi, 2021:97-99).

8. Kata Benda ™~} [myeongsa] Nomina

Kata benda /= A}, myeongsa/ adalah kelas kata yang secara umum merujuk pada

nama objek. Dalam kelas kata fungsi /= A}, myeongsa / termasuk kedalam /<1, cheeon/

atau kata yang berfungsi sebagai subjek atau objek dan memiliki bentuk yang tidak

dapat berubah /&, bulnyeoneo/ (Choi,2021:89). Kata benda dibedakan menjadi 6
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diantaranya ada /3. "3 A}, botong myeongsa/, /% A}, yujeong myeongsa/, /73 "8 A},
mujeong myeongsa/, /a1 A}, goyu myeongsa/, /<% AL, jarip myeongsa/, /9] AL
uijon myeongsa/ (Choi, 2021:90).

Kata benda yang merujuk pada hal-hal yang sejenis atau objek dengan sifat yang
sama disebut /¥% ™A}, botong myeongsa/, sedangkan kata benda yang diber nama
khusus untuk membedakan suatu benda dengan benda lain yang sejenis disebut 31 g A},
goyu myeongsa/ (Choi, 2021:91). Kata benda yang merujuk pada objek yang dapat
mengekspresikan perasaan, seperti orang atau hewan disebut /7% ™A}, yujeong
myeongsa/, sedangkan kata benda yang mengacu pada objek yang tidak dapat
mengekspresikan perasaan, seperti tanaman atau objek umum disebut /%3 AL,
mujeong myeongsa/ (Choi, 2021:92). Kata benda yang dapat digunakan sendiri dalam
sebuah kalimat tanda bantuan kata lain disebut /= T A}, jarip myeongsa/, sedangkan
kata benda yang hanya dapat digunakan dengan bantuan kata lain disebut /2= A},
uijon myeongsa/ (Choi, 2021:93).

(8)  ZAEFREEE iR

b L AR, SUHR TR LR, S
o A=, B Aokl Targel -
2t A%, SRk R 2 Ao UE A BERLE AL E E A
v v ol Al ghlE AS HUATh
Contoh (8 7}) adalah kata benda yang termasuk kedalam contoh /2% ™A},
botong myeongsa/. Contoh (8 1}) adalah kata benda yang termasuk kedalam contoh /a1
g 2}, goyu myeongsa/. Contoh (8 t}) adalah kata benda yang termasuk kedalam contoh

I++73 T8 A}, yujeong myeongsa/. Contoh (8 #}) adalah kata benda yang termasuk kedalam

contoh /%7 A}, mujeong myeongsa/. Contoh (8 »}) adalah kata benda yang termasuk
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kedalam contoh /x5 A}, jarip myeongsa/. Contoh (8 »}) adalah kata benda yang
termasuk kedalam contoh /<] "8 A}, uijon myeongsa/ (Choi, 2021:91-93).
9. Kata Ganti v} A} [daemyeongsa] Pronomina

Kata ganti /di*A}, daemyeongsa/ adalah istilah yang digunakan untuk
menggantikan kata benda dengan hanya menunjuk kepadanya tanpa memberi nama pada
objek itu, dan dibagi menjadi 2 jenis yaitu pronomina demonstrative (kata ganti tempat)
/X~ WA}, jisi daemyeongsa/ dan pronomina persona (kata ganti orang) /1% th A},
inching daemyeongsa/ (Choi, 2021:94). Dalam kelas kata fungsi /i % A}, daemyeongsa/
termasuk kedalam /4] <1, cheeon/ atau kata yang berfungsi sebagai subjek atau objek dan
memiliki bentuk yang tidak dapat berubah /=%®i¢], bulnyeoneo/ sama seperti numeralia

dan nomina (Choi,2021:89).

H]

37
33

(9) 7k vhelo}, e1
1. v}, o] A

o AN

N

Contoh (9 7}~-1}) adalah kata benda yang termasuk kedalam contoh /=] A] o™ A},
jisi daemyeongsal./#]A] o34}, jisi daemyeongsa/ adalah kata ganti yang berfungsi
untuk menggantikan nama benda dan nama tempat. Pada contoh (9 7}) kata benda /<12,
yeonphil/ di gantikan perannya oleh kata ganti demonstrative /°] %, igeot/ seperti contoh
(9 11). Cotoh kata ganti /=14 di™g A}, jisi daemyeongsa/ yang menggantikan nama benda
adalah adalah /7171, geugeot/, dan /# 7, jeogeot/, contoh kata ganti /A A] ti™ AL, jisi
daemyeongsa/ yang menggantikan nama tempat adalah /<1 ~], yeogi/, /7171, geogi/, dan
/A71, jeogi/. Penggunaan pronomina /<] A] di® A}, jisi daemyeongsa/ berbeda tergantung

pada jarak pembicara dengan benda ataupun tempat tersebut.
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2.3.3. Kata Ganti Orang 1% g1 A} [inching daemyeongsa] Pronomina Persona
Kata ganti orang /<13 g A}, inching daemyeongsa/ atau pronomina persona
adalah pronomina yang merujuk pada orang. /1% w94}, inching daemyeongsa/
dibedakan menjadi tiga, yaitu /41 <17, jeil inching/, /A1¢] <14, jei inching/, dan /A3t
214, jesam inching/. Penggunaan pronomina persona dalam bahasa Korea dibedakan
berdasarkan dengan siapa kita berbicara. (Choi, 2021:94-95). Dalam linguistik kata ganti
dibedakan menjadi 3 yaitu orang pertama sebagai penutur, orang kedua sebagai
pendengar dan orang ketiga sebagai orang yang dibicarakan. Perbedaan lebih lanjut,
dalam bahasa Korea pronomina orang dibedakan berdasarkan tingkat honorifiknya ( Cho,

2020: 273).

1) A< 214 [jeil inching] Pronomina Persona Pertama
Pronomina persona yang digunakan untuk menggantikan pembicara disebut /]
214, jeil inching/ (Cho, 2020:274). Berikut adalah pronomina persona pertama dalam

bahasa Korea.

Al 214 [jeil inching] Pronomina | Personal Plural
Persona Pertama
Plain 1} /na/ <-2] furi/
Honorific A ljeol # 2] ljeohi/

Gambar 2.2
Sumber : (Cho, 2020:274)

I}, na/ pada tabel adalah pronomina persona biasa, dipakai ketika status sosial
pendengar sama dengan pembicara atau lebih rendah dari pembicara. Dalam bahasa

Indonesia, /1}, na/ memiliki arti yang sama dengan aku dalam bahasa tidak formal. /4],
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jeo/ pada tabel adalah pronomina persona bersifat non- honorifik, pronomina ini
digunakan ketika lawan bicara memiliki status sosial yang lebih tinggi daripada
pembicara. /4, jeo/ dalam bahasa Indonesia memiliki arti saya (formal). /-1, na/ dan /4],
jeo/ merupakan pronomina tunggal dari /41 <13, jeil inching/.

(1) 7k e/ oA Shael 2k

Naneun/naega eoje hakyoe gatda.
‘Kemarin aku pergi ke sekolah.’
L. A=/ A7} ol A stare] 3k
Jeoneun/jaega eoje hakyoe gatda.
‘Kemarin saya pergi ke sekolah.

Contoh (1 7}) adalah bentuk kalimat dari pronomina persona bentuk biasa, yaitu
/t}, na/ dan contoh (1 }) adalah bentuk kalimat dari pronomina persona bentuk sopan,
yaitu /4, jeo/. 4}, na/ dan /4, jeo/ ketika ditambahkan partikel subjek /~}, ga/ berubah
menjadi /1] ~7}, naega/ dan /4| 7}, jegal.

Sedangkan bentuk /-2, uri/ dan /#] 2], jeohi/ pada tabel adalah bentuk jamaknya
pronomina persona pertama. Penggunaan /-2, uri/ dan /A4 3], jeohi/ digunakan ketika
mengecualikan pendengar, tetapi untuk /<2, uri/ juga bisa digunakan ketika
melibatkan pendengar. Dalam bahasa Indonesia, /-2, uri/ kita dan kami, sedangkan
/7 2], jeohi/ memiliki arti kata kami.

(2) 7F tEE s Yol o8

Urineun oneul suobi isseoyo.
‘Hari ini kita ada kelas.’
U AslEes Yol o8

Jeoheuineun oneul suobi isseoyo.
‘Hari ini kami ada kelas”

28



Contoh (2 7}) adalah bentuk kalimat dari pronomina persona bentuk jamak biasa,
yaitu /-2, uri/ dan contoh (2 1}) adalah bentuk kalimat dari pronomina persona bentuk
jamak sopan, yaitu /4, jeo/. 1}, na/ dan /# 8], jeoheui/ ketika ditambahkan partikel subjek
/=, neun/ berubah menjadi /-] =, urineun/ dan /# 3] =, jeoheuineun/.

Selain sebagai kata jamak, penggunaan /<-2], uri/ juga dapat digunakan untuk
penggunaan tunggal seperti pada contoh berikut

(3) 7k §8 olE7} =T ATt

Uri imoga dowajusyeotda.

‘bibi saya memberi bantuan.’

. S8 7194 -2 uEt vk ol Z

Chukkugyeonggieseo urinaraga igyeotda.

‘Negara saya (kami) memenangkan pertandingan di lapangan bola”

Pada contoh (3 7}~1}) penggunaan /5-2] o] %, uri imo/ /, dan /5-2] 12}, uri nara/
adalah bentuk dari kepemilikan. Dalam bahasa korea bentuk /<-z], uri/ juga biasanya
digunakan untuk menyebutkan kepemilikan. Mustahil menggunakan /v ¢] =, nae imo/,

dan /W 42}, nae nara/ dalam bahasa Korea karena terlihat tidak alami. Untuk /$-2] &,

uri jip/ dapat diganti dengan /1| 3, nae jip/ sesuai dengan situasinya.

2) A ] 214 [jei inching] Pronomina Persona Kedua
Pronomina persona yang digunakan untuk menggantikan pendengar disebut /A o]
914, jei inching/ (Cho, 2020: 276). Berikut adalah pronomina persona kedua dalam

bahasa Korea.
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Al o] 217 [jeil inching] Personal Plural
Pronomina Persona Kedua

Plain U /neo/ 1 3] /neohi/

Honorifik AHd] fjane/,
Il /dangsin/

Gambar 2.3
Sumber :Cho, 2020: 276

/4, neo/ pada tabel adalah pronomina persona biasa, dipakai ketika status sosial
pendengar sama dengan pembicara atau lebih rendah dari pembicara. Dalam bahasa
Indonesia, /41, neo/ memiliki arti yang sama dengan “kamu’ dalam bahasa tidak formal.
/A, jane/ pada tabel digunakan ketika lawan bicara adalah orang atau teman yang
tumbuh dewasa, orang yang lebih muda namun sudah berumur, ini termasuk ke dalam
pronomina persona bersifat honorifik. 341, dangsin/ pada tabel merupakan bentuk lain
dari /#Hd], jane/, banyak digunakan saat meninggikan lawan bicara dalam kalimat puisi.
Selain itu sering juga digunakan oleh pasangan yang sudah menikah dalam percakapan
sehari-hari. Dalam perselisihan atau adu mulut, /<41, dangsin/ digunakan untuk
merendahkan pihak lawan bicara. Saat pendengar ada dua atau lebih menggunakan
pronomina jamak /1 8], neohi/ yang berarti kalian dalam bahasa Indonesia. Sama seperti
/$-2, uril, /1 3], neohi/ dapat digunakan menjadi kata tunggal. /1132], neohi/ juga biasa
di singkat menjadi /4 dl, neone/ atau /4 ¥, nine/.

7k v oAl oyl 2iy?
Neoneun eoje odie gani?
A7} o] A& sl oA
Caneyga i ireul heyaji
Fale] stare] 7hA) &
Dangsini hakyyoe gaseyo

"7} o] A& alfet
Neoheuiga i ireul haera
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/4, neo/ adalah kata paling dasar dalam tingkatan honorifik bahasa Korea. /4,

neo/ pada kalimat (7}) biasa digunakan dalam kalimat informal kepada teman atau

kepada anak. /=], jane/ pada kalimat (-}) merupakan kata dengan tingkatan honorifik

yang lebih tinggi daripada /11, neo/. Walaupun lebih sopan, /=14, jane/ harus digunakan

secara hati-hati karena kata ini mengandung arti bahwa status sosial pendengar lebih

rendah dari pembicara dan bisa menyinggung perasaan lawan bicara.

/31, dangsin/ pada kalimat (t}) biasa digunakan oleh pasangan setengah baya

yang sudah menikah dan pasangan yang lebih tua untuk memanggil satu sama lain.

Pronomina ini lebih tinggi dibanding /4, neo/ dan /#Hdl, jane/. Walaupun begitu, /541,

dangsin/ harus digunakan dengan hati-hati karena bisa menyinggung lawan bicara.

3) A4k <14 [Jesam inching] Pronomina Persona Ketiga

Pronomina persona yang digunakan untuk menggantikan pihak ketiga selain

pembicara dan pendengar disebut /4 ?17d, jesam inching/ (Cho, 2020: 277). Berikut

adalah pronomina persona ketiga dalam bahasa Korea.

71 [geu/

A2 14 [jesam inching] Personal
Pronomina Persona Ketiga
Male
Female

Z14 [geu nyeo/

Gambar 2.4
Sumber : (Cho, 2020: 277)

Berbeda dengan /419 <13, jeil inching/ dan /#lo] <1, jei inching/ yang

memiliki kata sendiri, /414 <13, jesam inching/ biasanya merupakan gabungan dari

[A1~] & A}, jisi gwanhyeongsa/ dan /g A}, myeongsa/. Kata /=11, geunyeo/ yang
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digunakan sebagai pronomina persona ketiga (orang itu perempuan). Kata /=1, geu/ yang
digunakan sebagai pronomina persona ketiga (orang itu laki-laki). /zz, geu/ memiliki
fungsi untuk menunjuk pihak ketiga dengan pembicara dan pendengar sebagai pusatnya.
/=1, geu/ yang memiliki arti itu, digunakan untuk pihak ketiga yang dekat dengan
pendengar.

Ada beberapa contoh lain menurut Lee, 2000:91 untuk pronomina persona ketiga
seperti /oll, yael, I7}, gyael, A, jyael, /°]5=, inom/, /=1, geunom/, dan /A 3=, jeonom/. /o,
yae/ merupakan kependekan dari /o]¢}el, i-ai/, /7}, gyae/ dari /=1o}°], geu-ai/, dan /A,
jyael dari /#¢}e], jeo-ail. Kata-kata ini digunakan oleh orang dewasa ketika merujuk
pada anak-anak, ketika anak-anak dan orang muda merujuk teman dekat. /°]%, inom/,
/713, geunom/, dan /A=, Jeonom/ digunakan dengan kasih sayang oleh orang dewasa
untuk merujuk pada anak sendiri atau anak lain yang seumuran dengan anak mereka.
Selain itu, pronomina ini bisa merujuk pada binatang atau sebagai makian sehingga
harus hati-hati saat menggunakannya. Untuk pronomina /li, yae/, /71, gyae/, dan /4,
jyael biasanya digunakan pada bahasa lisan yang tidak hanya merujuk pada orang
dewasa ataupun anak-anak, tapi juga bisa untuk yang bukan manusia seperti binatang,

benda mati, atau konsep abstrak (Kim, 2018).

2.3.4 Web Drama
Berbeda dengan drama, web drama adalah drama yang dapat dinikmati secara
online dalam bentuk website, gabungan dari kata web dan drama. Drama Korea

biasanya ditayangkan di TV nasional Korea seperti MBC, SBS, KBS, dan juga di siarkan

32



di Tv kabel seperti JTBC, TvN, MBN, OCN, dll. Sedangkan web drama ditayangkan
melalui platform online seperti YouTube, Never atau Vlive. Webdrama memiliki durasi
yang lebih pendek dari drama, yaitu sekitar dibawah 10 menit sampai 25 menit per
episodenya.

Web drama dapat disaksikan dengan subtitle yang beragam mulai dari bahasa
Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Jepang, dan bahasa Korea. Selain sebagai media
hiburan, web drama juga sering digunakan sebagali media belajar, khususnya dalam
membaca atau mendengarkan. Penggunaan kalimat-kalimat yang disertai video dan
visual yang bailk membuat pelajar merasa tertarik dan tidak cepat bosan saat
mempelajarinya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
penggunaan pronomina persona bahasa Korea pada webdrama The Mysterious Class
karya Ha Han Me yang ditayangkan di YouTube Treasure.

The Mysterious Class merupakan web drama produksi YG Entertainment
bersama Bamboo Network yang disutradarai oleh Ha Han Me dirilis pada tahun 2021.
Webdrama ini berjumlah 8 episode, dengan genre horror, misteri dan supranatural. The
Mysterious Class menceritakan tentang siswa kelas 12 di Boseok Boys High School yang
percaya adanya hantu di kelas mereka dan berusaha menemukannya. Cerita dimulai
dengan sejumlah anak laki-laki yang memainkan sebuah permainan Ouija atau
pemanggilan roh. Setelah melakukan permainan, serangkaian kejadian aneh mulai
menghantui kelas mereka, para siswa terus di teror oleh hal hal mistis. Mulai dari burung
gagak yang menabrak jendela, penampakan wanita, hingga kejadian-kejadian aneh
lainnya yang sangat membahayakan para murid. Mereka segera menyadari bahwa

adanya hantu diantara mereka yang mungkin menyebabkan kejasian aneh tersebut, maka
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dari itu mereka mencoba mencari tahu siapa hantunya. Dalam perjalanan menemukan
hantu atau memecahkan misteri ini, begitu banyak cobaan yang mereka hadapi dan
situasi yang membuat mereka menemukan jati diri mereka yang sebenarnya. Web drama
ini juga berkisah tentang persahabatan, pengampunan, resolusi yang di kemas dengan
sangat baik. .

Penelitian ini mengambil data dari dua 8 episode yang berisi cerita penemuan
hantu di kelas 12 Boseok Boys High School. Penggunaan pronomina persona bahasa
Korea ditemukan pada web drama The Mysterious Class. Salah satunya adalah kalimat

yang diucapkan oleh Kim Jun Kyu pada episode pertama.

A=t ed, H 20 70 BEAl 71A k)
Kim Jun Kyu : eng! Na semul gae matgae gajyowaneunde..
Kim Jun Kyu : eh, aku beneran bawa 20 buah ko...

Kalimat tersebut diucapkan oleh Kim Jun Kyu sebagai pembicara kepada teman
sekelasnya yang berperan sebagai pendengar, ketika menjelaskan bahwa dia benar
membawa 20 susu sesuai dengan jumlah murid dikelasnya. Kim Jun Kyu menggunakan
/A 14, jeil inching/ berupa pronomina /1 ,na/ ketika membicarakan dirinya sendiri.
Dalam bahasa Indonesia, /t} ,na/ memiliki arti “aku”. /v} ,na/ merupakan jenis /1%
g A}, inching daemyeongsa/ yang dapat digunakan ketika membicarakan diri sendiri
dan lawan bicaranya memiliki umur yang setara, biasa digunakan dalam percakapan
sehari-hari. Selain itu, dalam tingkatan honorifik pronomina /v ,na/ ini memiliki

tingkatan yang lebih rendah dibanding /4, jeo/.
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2.4. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian dilakukan untuk memberikan bukti bahwa penelitian ini
bukan merupakan plagiarisme dari penelitian terdahulu yang dijadikan referensi
penelitian. Pada bagian ini, penulis menyimpulkan perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya dari teori dan objek yang dianalisis.

Penelitian yang dilakukan oleh Asep Muhyidin (2020) menggunakan teori milik
Hasan Alwi untuk menjelaskan pronomina bahasa Indonesia, sedangkan penelitian ini
menggunakan teori dari Choi Dae Hwi dan Cho Sungdai. Objek yang dianalisis dalam
penelitian Asep Muhyidin (2020) adalah pronomina persona dalam buku Cerpen
Kesetiaan Itu dan Implikasinya Bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.
Sedangkan, objek yang dianalisis dalam penelitian ini adalah pronomina persona dalam
webdrama The Mysterious Class.

Penelitian yang dilakukan oleh Isra Deswita, dkk. (2018) menggunakan teori
pronomina bahasa Indonesia milik Masnur Muslich, Harimurti Kridalaksana, dan Hasan
Alwi, sedangkan penelitian ini menggunakan teori dari Choi Dae Hwi dan Cho Sungdai.
Objek yang dianalisis dalam penelitian Isra Deswita, dkk. (2018) adalah pronomina
bahasa Indonesia dalam antologi cerpen Gonjong 2: Potret Keluarga. Sedangkan, objek
yang dianalisis dalam penelitian ini adalah pronomina persona dalam webdrama The
Mysterious Class.

Penelitian yang dilakukan oleh Puspa Ruriana (2018) menggunakan teori
stuktural dari Alwi, dkk (2003) yang menyebutkan bahwa pronominal persona adalah
pronomina yang dipakai untuk mengacu pada orang. Sedangkan, dalam penelitian ini

menggunakan teori dari Choi Dae Hwi dan Cho Sungdai. Objek yang dianalisis dalam
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penelitian Puspa Ruriana (2018) pronomina persona dari Bentuk — Bentuk Lain
Pengganti Pronomina Persona dalam Bahasa Blambang.. Sedangkan, objek yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah pronomina persona dalam webdrama The
Mysterious Class.

Penelitian yang dilakukan oleh Hye-Kyung Lee (2018) menggunakan teori
prinsip pragmatik yaitu R-principle oleh Horn’s dan M-principle oleh Lecvinson’s.
Sedangkan, penelitian ini menggunakan teori dari Choi Dae Hwi dan Cho Sungdai.
Objek yang dianalisis dalam penelitian Hye-Kyung Lee (2018) adalah penggunaan
pronomina persona pertama posesif nay vis-a-vis wuli. Sedangkan, objek yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah pronomina persona dalam webdrama The Mysterious Class.

Penelitian yang dilakukan oleh Kim Arim (2018) menggunakan teori linguistik
berbasis penggunaan (usage-based approach) milik Bybee dan Beckner. Sedangkan,
penelitian ini menggunakan teori dari Choi Dae Hwi dan Cho Sungdai. Objek yang
dianalisis dalam penelitian Kim Arim (2018) adalah pronomina persona ketiga /<, yae/,
/74, Igyae/, dan /A, jyael dari Sejong Corpus abad ke-21 dan berbagai program TV.
Sedangkan, objek yang dianalisis dalam penelitian ini adalah pronomina persona dalam

webdrama The Mysterious Class.
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